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JAWABAN UAS SEJARAH PERADABAN ISLAM  

1. Dinasti Bani Umayyah adalah sebuah system pemerintahan monarkhi (kerajaan) dalam 

Islam yang dibangun oleh Sahabat Mu’awiyah bin Abi Sofyan sesudah berakhirnya masa 

khilafah al-Khulafa’ al-Rasyidin. Jelaskan hal-hal sbb.:  

A. Latar Belakang berdirinya Dinasti Bani Umayyah.  

JAWABAN : Berdirinya dinasti Umayyah dilatarbelakangi oleh sebuah peristiwa penting 

di dalam perjalan sejarah umat Islam, yaitu peristiwa Am’ al-Jamaah (rekonsiliasi umat 

Islam) di Maskin, dekat Madain, Kufah, pada tahun 41 H/661 M. Peristiwa ini merupakan 

salah satu peristiwa penting dalam perjalanan sejarah umat Islam. Peristiwa ini di tandai 

dengan prosesi penyerahan kekuasaan (khalifah) dari tangan Hasan bin bin Ali kepada 

Muawiyah bin Abu Sufyan yang telah berkuasa lebih kurang 6 bulan. 

B. Mengapa  Sahabat Mu’awiyah bin Abi Sofyan mengganti system pemerintahan khilafah 

yang demokratis ke system monarkhi?  

JAWABAN : Sejak Muawiyah mendirikan  dinasti Umayyah, terjadi pergeseran pola 

politik dunia Islam, yang pada masa Khulafa ar-Rasyidin jelas belum mendirikan khilafah 

yang berbasis monarkisme-patrimonial. Namun sejak Muawiyah mendirikan dan 

memimpin Bani Umayyah, kekhalifahan Islam memiliki wajah baru sebagai kekuasaan 

monarki patrimonial. 

Awal mula terjadinya kepemerintahan monarki ialah ketika Muawiyah ingin membaiat 

anaknya, Yazid bin Muawiyah untuk menjadikannya khalifah setelah dirinya wafat. 

Menurut Muawiyah, pemilihan khalifah mengikuti metode Abu Bakar Ash-Shiddiq dan 

Umar bin Khattab. Namun berbeda halnya pada situasi dan kondisi di masa Abu Bakar 

Ash-Shiddiq dan Umar bin Khattab. Pada masa Abu Bakar dan Umar, kriteria memilih 

khalifah ialah dengan memilih orang yang terbaik di antara mereka untuk dijadikan 



khalifah. Namun pada masa Muawiyah, sebagian manusia telah condong terhadap dunia, 

terlebih dengan adanya orang-orang yang lebih baik darinya dan menjadi khalifah. 

C. Prestasi atau Kemajuan yang diraih oleh Dinasti Bani Umayyah  dan faktor-faktor 

penyebab Kemajuannya.  

JAWABAN : Berkembangnya berbagai disiplin ilmu baik itu yang tergolong ilmu baru 

maupun disiplin ilmu lama termasuk di dalamnya sastra dan seni, Pembangunan berbagai 

fasilitas yang pesat dan lebih merata,Sistem pemerintahan yang lebih efektif dan maju, 

Perluasan wilayah kekuasaan yang massif karena pada masa ini penaklukan banyak 

dilaksanakan dan sebagian besarnya berhasil,  Bahkan salah satu panglima bani Umayyah 

berhasil menaklukkan spanyol atau Andalusia. 

D. Kemunduran Dinasti Bani Umayyah  dan faktor-faktor penyebab Kemundurannya.  

JAWABAN : Perang saudara antara sesama anggota Bani Umayyah, Pertetangan antara 

kelompok Qays (orang Arab Utara) dan kelompok Yaman (orang Arab Selatan),  

Diskriminasi kaum Mawali (orang non Arab yang baru masuk Islam) oleh Bani Umayyah, 

Adanya pemberontakan oleh Bani Abbasiyyah 

E. Kejatuhan Dinasti Bani Umayyah  dan faktor-faktor penyebab Kejatuhannya.    

JAWABAN : Pengangakatan lebih dari satu putra mahkota. Sebagian besar khalifah Bani 

Umayyah mengangkat lebih dari seorang putra mahkota. Biasanya, putra tertua 

diwasiatkan terlebih dahulu untuk menduduki takhta. 

- Timbulnya fanatisme kesukuan. Sejak pertama kali diturunkan, ajaran Islam berhasil 

melenyapkan fanatisme kesukuan antara bangsa Arab Selatan dan Arab Utara, yang telah 

ada sebelum Islam. 

2. Sejarah Peradaban Islam (SPI) dimulai sejak Nabi Muhammad SAW diangkat sebagai 

nabi dan rasul yang ditandai dengan turunnya wahyu ayat-ayat suci al-Qur’an. 

Berdasarkan wahyu tersebut beliau berdakwah dan berjuang membangun masyarakat 

Makkah dan kemudian dilanjutkan di Madinah. Jelaskan hal-hal sbb :  

A. Ciri-ciri khas yang membedakan antara masyarakat Makkah dengan masyarakat 

Madinah.  

JAWABAN :  

Masyarakat mekkah : tidak pandai, keras, kurang ramah 

Madinah : pandai , cerdas , ramah tamah 



 

 

B. Kedudukan Nabi Muhammad SAW ketika di Makkah dan di Madinah.  

JAWABAN : nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam ketika di Mekah banyak 

dicaci maki oleh kaumnya sendiri bahkan oleh pamannya sendiri dan ketika nabi 

Muhammad shallallahu alaihi wasallam di Madinah beliau disambut dengan meriah 

dan diterima dengan penuh keikhlasan bahan tambahan yang telah merelakan 

rumahnya untuk ditinggali nabi 

C. Perkembangan agama Islam ketika di Makkah dan di Madinah. 

JAWABAN :   

sejak zaman Rasullah SAW, kebudayaan Islam berkembang terus menerus sejalan 

dengan perkembangan pemikiran dan meluasnya kekuatan politik dan daerah penganut 

Islam, terbentuk bermacam-macam struktur, ide, dan lembaga-lembaga dalam politik, 

lapangan ibadat, lapangan hukum, lapangan seni, lapangan ekonomi, lapangan sosial 

dan bermacam-macam lapangan kebudayaan yang lain. Yang jelas benar menonjol 

dalam perkembangan kebudayaan Islam yang berpusat pada al-Qur'an itu adalah 

kedinamisannya menyerbu keluar dari keterbelakangan kebudayaan bangsa Arab, yang 

hidup terpencil di gurun-gurun pasir yang tandus, dan keluasan berfikir yang 

mendorongnya. ang sangat menarik dalam perkembangan kebudayaan Islam dari abad 

ketujuh sampai ketiga belas adalah bagaimana kebudayaan dan agama yang berasal 

pada bangsa Arab di gurun pasir yang miskin dan terpencil dengan pimpinan Nabi 

Muhammad SAW dan khalifah-khalifah rasyidin dan khalifah raja-raja, dan yang 

disebut pertama kali dari kebudayaan saat itu adalah ilmu. Sejarah peradaban Islam 

dimasa Nabi Muhammad SAW banyak melewati rintangan-rintangan dan 

penganiayaan diluar batas manusia. Namun demikan orang muslim selalu bersabar dan 

istiqamah di jalan-Nya. Begitu juga dengan Nabi Muhammad SAW selalu bersabar dan 

istiqamah dalam menyiarkan agama islam dari periode Makkah hingga periode 

Madinah. 

D. Dakwah Islamiyah ketika di Makkah dan di Madinah.  

JAWABAN :  



masa dakwahnya di Mekah, Rasulullah berdakwah dengan cara sembunyi-sembunyi. 

Ia mendakwahi beberapa orang terdekatnya yang diyakini bisa merahasiakan pesan 

yang dibawanya. Setelah dakwah di Makkah terasa sempit bagi dakwah Rasulullah 

SAW, Madinah menjadi ruang dakwah baru bagi beliau. Sebenarnya, ketika Rasulullah 

SAW hijrah ke Madinah, sudah banyak penduduk Madinah yang memeluk Islam atau 

yang kemudian dikenal dengan kaum Anshar. Namun, Madinah tetaplah sebuah 

wilayah dengan ragam suku dan kultur masyarakat sehingga Rasulullah SAW 

mempunyai berbagai langkah dan strategi dalam mewujudkan kesuksesan dakwahnya. 

Beberapa dakwah nabi Muhammad di madinah : Mendirikan masjid Nabawi yang 

berfungsi sebagai tempat ibadah, pusat kegiatan dakwah, pemerintahan, 

bermusyawarah dan lain sebagainya, Mempersaudarakan kaum Muhajirin dan Anshar, 

Menciptakan perdamaian antar suku, terutama bagi suku Aus dan Khazraj yang telah 

berlangsung lama dan belum ada penyelesaiannya karena pertikaian akan membuat 

dakwah sulit diterima. 

E. Mengapa selama di Makkah umat Islam tidak diizinkan untuk berperang melawan 

orang kafir dan baru diizinkan sesudah hijrah ke Madinah? 

Jawaban : Karena pada saat itu perintah berperang belum turun dari Allah subhanahu 

wa ta'ala 

3. Jelaskan hal-hal sbb.  

A. Apa yang dimaksud dengan Islam Nusantara?  

JAWABAN : Islam nusantara adalah ajaran Islam yang dicampuradukkan dengan 

ajaran kebudayaan seperti menyebarkan ilmu agama dengan cara wayang kulit dan 

kubah masjid yang berbentuk seperti ajaran Buddha, Masyarakat islam yang ada di 

indonesia,yaitu islam yg di ber akulturasi dengan kebudayaan nusantara, Ialah islam 

sinkretik yang merupakan gabungan dari nilai teologis, budaya, tradisi lokal, dan adat-

istiadat tanah air. 

B. Apa persamaan atau perbedaan antara Islam Nusantara dengan Islam Ahlus 

Sunnah wal Jamaah, Islam Wasahiyyah, Islam Berkemajuan dan Islam Hadlory?  

JAWABAN :  

 

C. Faktor-faktor yang membentuk ajaran Islam Nusantara?  

JAWABAN : . 

Syarat masuk Islam sangat mudah karena seseorang dianggap telah masuk Islam jika 

ia telah mengucapkan kalimah syahadat, Pelaksanaan ibadah sederhana dan biayanya 

murah, Agama Islam tidak mengenal pembagian kasta sehingga banyak kelompok 

masyarakat yang masuk Islam karena ingin memperoleh derajat yang sama, Aturan-



aturan dalam Islam bersifat fleksibel dan tidak memaksa, Agama Islam yang masuk 

dari Gujarat, India mendapat pengaruh Hindu dan tasawuf sehingga mudah dipahami, 

Penyebaran agama Islam di Indonesia dilakukan secara damai tanpa kekerasan dan 

disesuaikan dengan kondisi sosial budaya yang ada. g.kerajaan Majapahit runtuh pada 

akhir abad ke 15 yang memudahkan penyebaran Islam tanpa ada pembatasan dari 

otoritas kerajaan Hindu-Budha. 

D. Bagaimana bentuk kongkret dari ajaran Islam Nusantara dalam implementasinya 

di tengah-tengah masyarakat Islam Indonesia?  

JAWABAN : jalani saja sesuai ajaran tersebut selagi tidak merugikan yang lain  

 

E. Secara prinsip apakah ajaran Islam Nusantara sama atau berbeda dengan Islam 

yang dibawa dan diajarkan oleh Rasulullah SAW? 

Jawaban : menurut saya ajaran islam nusantara dan islam yang di ajarkan nabi 

Muhammad hamper sama dia melaksanakan apa yang sudah menjadi ketentuaan nya. 

Yang membedakannya hanyalah dia mengikuti turunan adat, nenek moyang lainnya.  

 

 

 


